1. Kartu Data

LAMPIRAN

Tabel 3.2 Tabel Instrumen Kartu Data Bagian Diksi

No

Kode Data

Data/Lirik

Keterangan

(01-18-MK.DT)

“Wahai air mata yang
berlinang”

Denotatif

(02-18-MK.DT)

"Yang semakin
berkembang kepada
taman itu"

Denotatif

(03-18-MK.DT)

"Ada yang sedang
menyendiri, tapi nyatanya
dia tidak sendiri"

Denotatif

(04-18-MK.DT)

“Duduknya menghamba”

Denotatif

(05-18-MK.DT)

"Hidupnya menghamba,
menghamba hanya pada
Allah saja"

Denotatif

(06-18-MK.DT)

""Seperti burung yang
sedang membuat sarang,
Dari rumput dan ilalang”

Denotatif

(07-18-MK.DT)

"Kususuri setiap
keindahan, Di wajah-mu
kusematkan"

Denotatif

(08-18-MK.DT)

"Aku tak sedang
memburu apa, Hanya
engkau".

Denotatif

(09-18-MK.DT)

"Aku tak sedang
memesan apa, hanya
engkau".

Denotatif

10.

(10-18-MK.DT)

"Mengembuskan nama-
Mu Di atas perahu yang
kau lubangi”

Denotatif

11.

(11-18-MK.DT)

"Menghirup kalimat-mu
Saat dini hari"

Denotatif

12.

(12-18-MK.DT)

"Pandang, pandanglah
aku lebih lama™

Denotatif

13.

(13-18-MK.DT)

"Duduk, duduklah engkau
bersamaku"

Denotatif

14.

(14-18-MK.DT)

"Demi jiwaku yang ada
dalam genggaman-mu,
Bawa aku menuju jalan-

Denotatif
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jalan ke arah-mu"

15.

(15-18-MK.DT)

"Demi kekeringan yang
melanda kampung
halamanku, Beri aku
benih yang tumbuh di jari
manis-mu"

Denotatif

16.

(16-18-MK.DT)

"Lelaki itu menghampiri
aku, Melapangkan
dadaku”

Denotatif

17.

(17-18-MK.DT)

"Jiwaku sekuntum bunga
kemboja, dihempas angin,
didera hujan, disengat
matahari".

Denotatif

18.

(18-18-MK.DT)

"Ke halaman hatimu, aku
datang malam itu, dengan
cahaya bulan, mengiris
kegelapan"

Denotatif

19

(01-15-MK.KT)

“Tolong lupakanlah,
Mohon maafkanlah"

Konotatif

20.

(02-15-MK.KT)

"Muara air mataku dan
segala kesaksianku"

Konotatif

21.

(03-15-MK.KT)

"Ingin rasanya aku
tenggelam bersamanya,
Mensyukuri luka
perjalanan cinta"

Konotatif

22.

(04-15-MK_.KT)

"Rindu adalah perjalanan
mengurai waktu"

Konotatif

23.

(05-15-MK.KT)

"Catatannya tertulis di
langit malam, Di telaga
dan di ujung daun itu"

Konotatif

24.

(06-15-MK.KT)

"Maka berputarlah
berputarlah aku, Jangan
kau berpaling dari
putaranku"

Konotatif

25.

(07-15-MK.KT)

"Kau yang mendayung

Mengembuskan angin

Menyalakan jiwa lelaki
ang dingin"

Konotatif

26.

(08-15-MK.KT)

"Aku larut dalam rindu
bahasa"

Konotatif

27.

(09-15-MK.KT)

"Bergumamlah padaku,
Yang kausuka, aku ikut
saja’”

Konotatif

28.

(10-15-MK.KT)

"Bantu aku mencintai

jalan pulang, demi

Konotatif
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bertemu dengan-mu,
lumbung keabadian™

29.

(11-15-MK.KT)

"Demi syahdu, teduh, dan
sedihnya tatapan-mu,
Beri aku curahan yang
membukukan rindu”

Konotatif

30.

(12-15-MK.KT)

"Membuncahlah seisi
diriku, Gelaplah semesta,
hitamlah semua"

Konotatif

31.

(13-15-MK.KT)

"Dia merobek perutku,
Berbisik di inti
lambungku"

Konotatif

32.

(14-15-MK.KT)

"Jiwaku sekuntum bunga
kemboja"

Konotatif

33.

(15-15-MK.KT)

"Musim dingin atau
musim semi, Apa
bedanya bila rindu
bertilam rindu, Temui
makna yang sama"

Konotatif




Tabel 3.3 Tabel Instrumen Kartu Data Bagian Gaya Bahasa
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No Kode Data Data/Lirik Keterangan
"Wabhai air mata yang
1. (01-09-GB.MT) berlinang” Metafora
"Duduk dalam danau
2. (01-09-GB.MT) air mata” Metafora
"Rindu adalah
3. (01-09-GB.MT) perjalanan mengurai Metafora
waktu"
""Mengembuskan angin
4. (01-09-GB.MT) Menyalakan jiwa Metafora
lelaki yang dingin"
5. (01-09-GB.MT) Keterangan: Metafora
"Aku larut dalam rindu
6. (01-09-GB.MT) bahasa" Metafora
"Bantu aku mencintai
7. (01-09-GB.MT) jalan pulang” Metafora
"Gelaplah semesta,
8. (01-09-GB.MT) hitamlah semua” Metafora
"Jiwaku sekuntum
9. (01-09-GB.MT) bunga kemboja” Metafora
"Wabhai air mata yang
10. (01-10-GB.PS) berlinang, utarakanlah|  Personifikasi
ikhwal cintaku"
"Dia sedang asyik
11. (02-10-GB.PS) bercengkrama dengan|  Personifikasi
semesta"
"Catatannya tertulis di e
12. (03-10-GB.PS) langit malam” Personifikasi
"Maka berputarlah e
13. (04-10-GB.PS) berputarlah aku" Personifikasi
"Saat aku dicumbu A
14. (05-10-GB.PS) badai gelombang” Personifikasi
"Irama-mu buat aku T
15. (06-10-GB.PS) tak jemu’” Personifikasi
"Demi syahdu, teduh,
16. (07-10-GB.PS) dan sedihnya tatapan- Personifikasi
mu"
"Berbisik di inti e
17. (08-10-GB.PS) lambungku” Personifikasi
"Menyerukan rindu
18. (09-10-GB.PS) pada Dia Pemilik Personifikasi
Semesta"
“Petikan sangen itu,
19. (10-10-GB.PS) telah menarik bintang|  Personifikasi

di langitku.
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20.

(01-07-GB.AF)

“Aku tak sedang...
Hanya engkau”

Anafora

21.

(02-07-GB.AF)

“Genggam aku
Dekap aku”

Anafora

22.

(03-07-GB.AF)

“Biarkan aku
Biarkan aku lebur
berkali-kali”

Anafora

23.

(04-07-GB.AF)

“Tanpa apa, tanpa

aku, hanya engkau

Tanpa apa, tanpa
aku”

Anafora

24.

(05-07-GB.AF)

“Begitu lebih baik
dari apapun dariku”

Anafora

25.

(06-07-GB.AF)

"Aku, aku melulu"

Anafora

26.

(07-07-GB.AF)

“Sebagai cinta yang
memahami,
Bagaimana pun akhir
cerita kita"

Anafora

217.

(01-04-GB.PL)

"Tolong lupakanlah,

Mohon maafkanlah,

Segala kerendahan
adabku"

Paralelisme

28.

(02-04-GB.PL)

"Hidupnya
menghamba,
Menghamba hanya
pada Allah saja"

Paralelisme

29.

(03-04-GB.PL)

"Rindu mengekal
menyebut nama-Mu
berulang-ulang"

Paralelisme

30.

(04-04-GB.PL)

“Tanpa-mu nelangsa
aku, dengan-Mu tiada
aku

Paralelisme




2. Lirik Lagu

“Wahai Air Mata Yang Berlinang”

Wahai air mata yang berlinang

Utarakanlah ikhwal cintaku

Yang semakin berkembang kepada taman itu
Muara air mataku dan segala kesaksianku

Dan jika suatu saat nanti

Kau ingat malam-malam Kita
Tolong lupakanlah

Mohon maafkanlah

Segala kerendahan adabku

Wahai air mata yang berlinang
Utarakanlah ikhwal cintaku
Yang semakin berkembang kepada taman itu

Muara air mataku dan segala kesaksianku

Dan jika suatu saat nanti

Kau ingat malam-malam kita
Tolong lupakanlah

Mohon maafkanlah

Segala kerendahan adabku

Dan jika suatu saat nanti

Kau ingat malam-malam kita
Tolong lupakanlah

Mohon maafkanlah

Segala kerendahan adabku
Segala kerendahan adabku

Segala kerendahan adabku
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""Dia Danau"’

Ada yang sedang seperti menyendiri
Tapi nyatanya dia tidak sendiri
Dia sedang asyik bercengkrama dengan semesta

Yang membuatnya menjadi tiada

Duduknya menghamba

Duduk dalam danau air mata, oh-uh

Ingin rasanya aku tenggelam bersamanya
Mensyukuri luka perjalanan cinta
Meski akhir cerita tak seperti doa dan rencana

Sungguh, dia tak pernah menjadi kecewa

Hidupnya menghamba

Menghamba hanya pada Allah saja

Ingin rasanya aku tenggelam bersamanya
Mensyukuri luka perjalanan cinta
Meski akhir cerita tak seperti doa dan rencana

Sungguh, dia tak pernah menjadi kecewa

Hidupnya menghamba

Menghamba hanya pada Allah saja

Ada yang sedang seperti menyendiri
Tapi nyatanya dia tidak sendiri
Dia sedang asyik bercengkrama dengan semesta

Yang membuatnya menjadi tiada
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""Kepada Noor"

Seperti burung yang sedang membuat sarang
Dari rumput dan ilalang
Kususuri setiap keindahan

Di wajah-mu kusematkan

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam

Di telaga dan di ujung daun itu

Rindu mengekal menyebut nama-mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-mu berulang-ulang

Rindu mengekal menyebut nama-mu

Seperti burung yang sedang membuat sarang
Dari rumput dan ilalang
Kususuri setiap keindahan

Di wajah-mu kusematkan

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam

Di telaga dan di ujung daun itu

Rindu adalah perjalanan mengurai waktu
Menjelma pertemuan demi pertemuan
Catatannya tertulis di langit malam

Di telaga dan di ujung daun itu

Rindu mengekal menyebut nama-mu berulang-ulang
Rindu mengekal menyebut nama-mu berulang-ulang

Rindu mengekal menyebut nama-mu berulang-ulang



Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang
Berulang-ulang

Rindu mengekal menyebut nama-mu
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""Ruang Menuju**

Aku tak sedang memburu apa
Hanya engkau

Aku tak sedang memesan apa
Hanya engkau

Aku tak sedang membentur apa
Hanya engkau

Aku tak sedang menuju apa

Hanya engkau

Maka berputarlah berputarlah aku
Jangan kau berpaling dari putaranku
Tanpa-mu nelangsa aku

Dengan-mu tiada aku

Begitu lebih baik

Dari apapun dariku

Aku tak sedang memendam apa
Hanya engkau
Aku tak sedang merindu apa

Hanya engkau

Maka berputarlah berputarlah aku
Jangan kau berpaling dari putaranku
Tanpa-mu nelangsa aku

Dengan-mu tiada aku

Maka berputarlah berputarlah berputarlah berputarlah
Uuuuuu uuuuuu uuuuuu
Tanpa-mu nelangsa aku

Dengan-mu tiada aku

Maka berputarlah berputarlah berputarlah berputarlah

AKuuuuuu uuuuuu uuuuuu



Tanpa-mu nelangsa aku

Dengan-mu tiada aku

Begitu lebih baik

Dari apapun dariku

Maka berputarlah berputarlah aku
Jangan kau berpaling dari putaranku
Tanpa-mu nelangsa aku

Dengan-mu tiada aku

Begitu lebih baik

Dari apapun dariku

Begitu lebih baik

Dari apapun dariku

Begitu lebih baik

Dari apapun dariku
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"Fragmen Perahu™

Mengembuskan nama-Mu
Di atas perahu yang kau lubangi

Aku cemas sendiri

Menghirup kalimat-Mu

Saat dini hari

Sanggupkah aku menghibur-Mu
Seperti kau lakukan selalu

Kau yang mendayung
Mengembuskan angin

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin

Esok saat sampai di pantai harapan
Aku tahu perjalanan belum usai
Semoga kau tak biarkan ku sendirian

Kau-lah andalan

Saat aku dicumbu badai gelombang

Genggam aku
Dekap aku
Genggam aku
Dekap aku
Genggam aku
Dekap aku
Genggam aku
Dekap aku

Kau yang mendayung
Mengembuskan angin

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin
Esok saat sampai di pantai harapan
Aku tahu perjalanan belum usai
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Belum usai

Kau yang mendayung
Mengembuskan angin

Menyalakan jiwa lelaki yang dingin
Esok saat sampai di pantai harapan
Aku tahu perjalanan belum usai
Semoga kau tak biarkan ku sendirian
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"Malam Ini"*

Pandang, pandanglah aku lebih lama
Atau engkau biarkan saja

Aku larut dalam rindu bahasa

Andai kau tak datang malam ini

Biarkan aku mati sekali lagi

Duduk, duduklah engkau bersamaku
Mari kuhidangkan kegemaran-Mu
Ini saja ketakberdayaanku

Andai kau tak datang malam ini

Biarkan aku musnah sekali lagi

Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh
Hu-uh-uh-uh-uh
Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh
Hu-uh-uh-uh-uh

Bergumamlah padaku
Yang kausuka, aku ikut saja
Menarilah denganku

Irama-mu buat aku tak jemu

Andai kau tak datang malam ini
Biarkan aku (biarkan aku)
Biarkan aku

Biarkan aku lebur berkali-kali

Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh
Hu-uh-uh-uh-uh
Hu-uh-uh-uh, hu-uh-uh
Hu-uh-uh-uh-uh

Bergumamlah padaku
Yang kausuka, aku ikut saja
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Menarilah denganku

Irama-mu buat aku tak jemu

Andai kau tak datang malam ini
Biarkan aku (biarkan aku)
Biarkan aku

Biarkan aku lebur berkali-kali
Andai kau tak datang malam ini

Biarkan aku mati sekali lagi
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"Tanpa Aku"

Demi jiwaku yang ada dalam genggaman-Mu
Bawa aku menuju jalan-jalan ke arah-Mu
Demi kekeringan yang melanda kampung halamanku

Beri aku benih yang tumbuh di jari manis-Mu

Bantu aku mencintai jalan pulang
Demi bertemu dengan-Mu, lumbung keabadian
Bantu aku merindukan-Mu

Tanpa apa, tanpa aku, hanya engkau

Demi nafasku yang ada dalam pusaran-Mu
Bawa aku menuju tebing pendakianku
Demi syahdu, teduh, dan sedihnya tatapan-Mu

Beri aku curahan yang membukukan rindu

Bantu aku mencintai jalan pulang
Demi bertemu dengan-Mu, lumbung keabadian
Bantu aku merindukan-Mu

Tanpa apa, tanpa aku, hanya engkau, oh

Bantu aku mencintai jalan pulang
Demi bertemu dengan-Mu, lumbung keabadian
Bantu aku merindukan-Mu

Tanpa apa, tanpa aku, hanya engkau, oh

Bantu aku mencintai jalan pulang

Demi bertemu dengan-Mu, lumbung keabadian
Bantu aku merindukan-Mu

Tanpa apa, tanpa aku, hanya engkau

Tanpa apa, tanpa aku, hanya engkau

Tanpa apa, tanpa aku

Hanya engkau



"Inti Lambung"*

Lelaki itu menghampiri aku
Melapangkan dadaku
Dia merobek perutku

Berbisik di inti lambungku, uh-uh

Membuncahlah seisi diriku

Gelaplah semesta, hitamlah semua

Itu aku...

Semua aku...
Lagi-lagi aku, uh-uh...
Aku, aku melulu

Aku, aku melulu
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"Jiwaku Sekuntum Bunga Kemboja''

Jiwaku sekuntum bunga kemboja

Dihempas angin

Didera hujan

Disengat matahari
Dicekam cerita

Dan aku kan mengingatnya

Sebagai cinta yang memahami
Bagaimana pun akhir cerita kita
Sekuntum jiwa yang tak letih
Menyerukan rindu pada Dia
Pemilik Semesta

Jiwaku sekuntum bunga kemboja

Dihempas angin
Didera hujan
Disengat matahari
Dicekam cerita

Dan aku kan mengingatnya

Sebagai cinta yang memahami
Bagaimana pun akhir cerita kita
Sekuntum jiwa yang tak letih
Menyerukan rindu pada Dia

Pemilik Semesta

Sebagai cinta yang memahami
Bagaimana pun akhir cerita kita
Sekuntum jiwa yang tak letih
Menyerukan rindu pada Dia

Pemilik Semesta

Jiwaku sekuntum bunga kemboja
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Dihempas angin
Didera hujan

Disengat matahari
Dicekam cerita dan
Aku kan mengingatnya

Sebagai cinta
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""Sangen"

Ke halaman hatimu
Aku datang malam itu
Dengan cahaya bulan

Mengiris kegelapan

Musim dingin atau musim semi
Apa bedanya bila rindu bertilam rindu

Temui makna yang sama

Rara, lagu itu

Petikan sangen itu

Telah menarik bintang langitku
Berlabuh di telukmu

Tidur lelap dalam matamu

Kau dan aku saling mencari

Saling menemukan

Ke halaman hatimu
Aku datang malam itu
Dengan cahaya bulan

Mengiris kegelapan

Musim dingin atau musim semi
Apa bedanya bila rindu bertilam rindu

Temui makna yang sama

Rara, lagu itu

Petikan sangen itu

Telah menarik bintang langitku
Berlabuh di telukmu

Tidur lelap dalam matamu

Kau dan aku saling mencari

Saling menemukan
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Oo-uuu

Yeee ...

Rara, lagu itu

Petikan sangen itu

Telah menarik bintang langitku
Berlabuh di telukmu

Tidur lelap dalam matamu

Kau dan aku saling mencari

Saling menemukan

Rara, lagu itu

Petikan sangen itu

Telah menarik bintang langitku
Berlabuh di telukmu

Tidur lelap dalam matamu

Kau dan aku saling mencari

Saling menemukan

Ke halaman hatimu
Aku datang malam itu
Dengan cahaya bulan

Mengiris kegelapan

Sangen!
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3. Biografi Panji Sakti

Panji Siswanto Bin Suparlan Bin Sastro, yang lebih dikenal dengan
nama panggung Panji Sakti, lahir di Bandung pada 13 Januari 1976. la
adalah seorang musisi, penulis lirik, dan pembuat lagu yang telah mencapai
kesuksesan besar di luar negeri, terutama di Malaysia, Singapura, dan
Filipina. Sebagai putra pertama dari tiga bersaudara, bakat Panji dalam
menulis dan bermusik sudah terlihat sejak masa SMA di Negeri Cimahi. la
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler Teater Kacang dan sering menulis puisi
yang ditempel di dinding kamarnya. Minat menyanyinya mulai berkembang
saat bergabung dengan grup vokal akapela yang membawakan lagu-lagu

Boyz Il Men.

Setelah lulus SMA, Panji melanjutkan pendidikan di Jurusan Seni
Rupa IKIP Bandung (sekarang Universitas Pendidikan Indonesia). la
kemudian juga terdaftar di STSI (sekarang ISBI) Bandung, meskipun tidak
menyelesaikan studinya. Selama masa kuliah, Panji aktif berlatih membuat
lagu dan sering memusikalisasi puisi karya teman-temannya. Tahun 2005
menjadi titik balik dalam karir musiknya ketika temannya yang kuliah di
Malaysia memperdengarkan lagu-lagu Panji kepada label musik KRU

Music. Label tersebut tertarik dan mengontrak Panji serta bandnya,
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SYUGA, untuk membuat album berisi 10 lagu yang kemudian menjadi hit

dan membuka jalan bagi karir internasionalnya.

Kesuksesan Panji di Malaysia semakin meningkat pada tahun 2007
ketika Sony Music Entertainment Malaysia melirik bakatnya. la menulis
lagu "Sayang-sayang" untuk penyanyi Aliff Aziz, yang sukses besar dan
bahkan diterjemahkan ke dalam bahasa Tagalog untuk pasar Filipina.
Setelah bergabung dengan Sony Music Publisher/ATV, Sdn. Bhd. pada
akhir tahun 2009, Panji menjadi penulis lagu hits bagi banyak artis muda
Sony Music Entertainment Malaysia, termasuk Alif Satar, Aliff Aziz,
Arrora Salwa, Jaclyn Victor, dan Klangit. Meski telah mencapai kesuksesan
besar di luar negeri, Panji tetap ingin mengenalkan karyanya di tanah
kelahirannya. Pada tahun 2011, ia mengadakan konser gratis di Auditorium
Pusat Kebudayaan Perancis (CCF) Bandung untuk mengenalkan musiknya
kepada masyarakat Bandung. la juga bekerja sama dengan komunitas musik

lokal seperti Kleptosign & co serta musisi tuna netra Hendra & Nenden.

Panji terus berkarya dan merilis beberapa single serta album.
Beberapa single terbarunya antara lain "Jiwaku Sekuntum Bunga Kemboja"
untuk OST serial drama "Kemboja Di Hati" (2016), "Kasmaran" untuk Jaz
Hayat (2017), dan "Aku Sudah Tahu" (2019). Pada tahun 2020, Panji merilis
album bertajuk "Panji Sakti". Musik Panji dikenal dengan gaya pop-balad-
akustik yang memadukan elemen-elemen modern dan tradisional. Lirik-
lirikknya yang sarat makna dan sering kali bersifat spiritual menarik minat
banyak pendengar, terutama generasi muda. Panji berhasil membawa tema-
tema religi ke dalam musik pop kontemporer Indonesia tanpa kesan

monoton atau kaku.

Panji Sakti telah mendapatkan pengakuan luas atas karyanya, tidak
hanya di Indonesia tetapi juga di Malaysia, Singapura, dan Filipina. Lagu-
lagunya dinyanyikan oleh berbagai artis ternama dan menjadi hits di
berbagai negara. Dengan dedikasi dan bakatnya, Panji Sakti terus menjadi

inspirasi bagi banyak musisi dan pencinta musik di Asia Tenggara.
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